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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Motivasi Atlet Persiraja Dalam Meng Hadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Tahun 2022. Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan menggunakan metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet persiraja yang mengikuti liga I. yang menjadi sampel yaitu Sebanyak 15 atlet dengan tehnik pengambilan sampel yaitu total sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner, dan dokumentasi. Hasil Penelitian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam penelitian mengukur dengan jumlah responden sebanyak 15 Atlet Persiraja dan 23 butir soal pernyataan, rentang skor 1 – 4.  Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 23 median = 4, modus = 4. Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam kategori “Sangat Setuju ” 248 responden atau presentase 72%, kategori “Setuju”61 responden atau presentase 18%, kategori “Tidak Setuju” 27 responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 9 responden atau presentase 3%,. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua menyatakan Sangat Setuju para atlet memiliki rasapercaya diri optimis untuk menang walaupun putaran pertama satu kali menang satukali seri dan lainnya kalah. Pada putaran kedua merasa optimis menang karenan dilatih oleh pemain asing motivasi dan trategi yang di berikan sangat membantu atlet untuk percaya diri dalam menghadapi putaran kedua liga 1.

Kata Kunci: Motivasi, Persiraja, Kompetisi Liga I.
Abstract

PeneThis study aims to determine the motivation of Persiraja Athletes in Facing the Second Round of Liga I Competition in 2022.This research is qualitative research using survey method. The population in this study were all Persiraja athletes who took part in Liga I. The sample consisted of 15 athletes with a total sampling technique. The data collection techniques used in this study were in the form of a questionnaire/questionnaire, and documentation.Research resultPersiraja Athletes' Motivation in Facing the Second Round of League I CompetitionIn the study, measuring the number of respondents as many as 15 Persiraja athletes and 23 statement questions, the score ranges from 1 to 4. The results of statistical analysis of the data obtained mean = 23 median = 4, mode = 4. Motivation of Persiraja Athletes in Facing the Second Round of League I Competition in category "Strongly Agree" 248 respondents or percentage 72%, category "Agree" 61 respondents or percentage 18%, category "Disagree" 27 respondents or percentage 8%, category "Strongly Disagree" 9 respondents or percentage 3%,. These results can be interpreted that some of the Persiraja Athletes' Motivations in Facing the Second Round of League I Competition stated Strongly Agree that athletes have optimistic confidence to win even though in the first round they won once and drew and others lost.
Keywords: Motivation, Persiraja, League Competition I.
PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan salah satu media bagi masyarakat di dunia ini untuk menunjukkan kemampuan yang ada di dalam dirinya (Yudhistira dkk 2021-12). Lebih lanjut dijelaskan bahwa olahraga dijadikan profesi bagi banyak masyarakat di dunia ini. Individu yang menjalani profesi ini disebut atlet. Tentunya, atlet memiliki keahlian dibidang masing-masing cabang olahraga. Di antara berbagai macam bidang olahraga, sepak bola merupakan cabang olahraga yang populer di dunia ini. Bahkan di Indonesia cabang olahraga sepak bola merupakan salah satu upaya untuk mengangkat citra bangsa di mata dunia. Proses untuk menjadi atlet sepak bola tentunya tidak dapat terjadi secara langsung. Dibutuhkan berbagai macam tahapan-tahapan untuk menjadi atlet sepak bola profesional. Tahapan-tahapan yang dimaksud tentunya terdiri dari banyak jenis seperti pengenalan sepak bola secara umum, teknik, skill, fisik maupun psikis. Pada penelitian kali ini mengarah kepada tahapan psikis. Psikis pada atlet sepak bola tentu memiliki sumbangan yang cukup besar terutama dari motivasi karena pada dasarnya atlet sepak bola juga merupakan manusia yang membutuhkan motivasi seperti pada umumnya  (Wattimena, 2015:22). Motivasi sangat diperlukan bagi setiap atlet sepak bola. Tanpa adanya motivasi, atlet sepak bola tidak dapat mendapatkan prestasi yang diinginkan bahkan untuk menjadi atlet sepak bola profesional. Motivasilah yang menggerakkan para atlet sepak bola untuk dapat sukses atau berhasil. Hal-hal semacam ini yang seharusnya dimiliki oleh para atlet sepak bola. Sehingga, segala hal yang ditargetkan oleh  pelatih maupun tim dapat dicapai secara maksimal (Wattimena, 2015). Tujuan dan usaha di dalam mencapai prestasi itu sendiri dipengaruhi oleh motivasi, motivasi yang dimaksud dalam hal ini yaitu motivasi berprestasi di dalam diri setiap atlet (Utami, 2013). 

Menurut McClelland dalam (Amni et al., 2019), motivasi berprestasi adalah usaha pada tiap individu dalam mengerahkan seluruh kemampuannya, demi menjalankan semua kegiatan yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai target-target tertentu yang harus dicapai. Sedangkan aspek-aspek motivasi berprestasi menurut McClelland dalam (Yudha Febrianta, 2014) yaitu mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatannya (segala tindakan yang diambil individu tersebut merupakan tanggung jawab pribadi tidak memandang segi dampak positif maupun negatif), mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya (selalu mecari umpan balik tidak memandang bentuk saran ataupun kritik guna mengetahui efektivitas tindakan yang diambil individu tersebut), kecenderungan untuk memilih resiko yang moderat atau sedang dalam melakukan tugasnya (melaksanakan suatu tugas yang ada tantangannya, tetapi selalu dapat dicapai secara nyata), berusaha melakukan sesuatu dengan cara baru (inovatif) dan kreatif (tidak terikat pada suatu yang bersifat statis tetapi cenderung bertindak secara aktif mencari  jalan keluar dan cenderung bertindak kreatif). 

Menurut Nugraha (2017) usia 18 tahun merupakan usia atlet sepak bola untuk mendapatkan status pemain amatir, semi-profesional dan profesional, dan  jika status pemain jelas hal tersebut dapat mendukung pembinaan pesepakbola di Indonesia. Seorang atlet yang di usia 18 apabila menyandang status pemain amatir, semi-profesional dapat ditingkatkan menjadi profesional karena di usia tersebut idealnya terdapat kompetisi sesuai dengan status pemain. Tujuannya untuk meningkatkan status pemain tersebut. Tetapi, atlet sepak bola di Indonesia tidak tersedia program berjenjang tersebut, dan rata-rata atlet sepak bola di Indonesia memiliki kategori sebagai atlet sepak bola profesional sudah menginjak usia 22-24 tahun, hal tersebut termasuk kategori usia yang terlambat jika baru memasuki kategori atlet profesional. Akibatnya, terlihat pada saat ini peringkat prestasi sepak bola di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada bulan April tahun 2017 Tim Nasional Indonesia berada di peringkat 175 menurut Federation International Football Association (FIFA).  Peringkat Indonesia hanya menduduki di posisi 38 zona asia (The-AFC.COM). Menurut Rumeser (dalam Sakdiah dan Astuti, 2013) merosotnya prestasi olahraga sepak bola karena induk olahraga sepak bola di Indonesia yaitu Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) melakukan cara-cara yang instan untuk menciptakan prestasi. 

Rahmat, Z. (2017) Proses pembinaan mental atlet sepak bola tidak difokuskan sehingga atlet sepak bola hanya berlatih untuk meningkatkan ketrampilan (skill). Pembinaan atlet sepak bola saat ini belum berfokus pada sisi psikologis seperti kemampuan kerjasama ataupun motivasi berprestasi. Seyogyanya, atlet sepak bola harus memiliki rasa percaya diri terlihat dari keyakinan untuk memenangkan pertandingan, ini terkait dengan upaya mempertahankan kendali emosi, konsentrasi, dan membuat keputusan yang tepat ketika berada di dalam beberapa keadaan sekaligus dan atlet sepak bola mampu mengatasi tekanan yang dihadapi, baik saat latihan maupun pertandingan, serta mampu mengendalikan diri saat gagal. Terakhir, dari semua hal tersebut jika tercakupi maka akan menghasilkan atlet sepak bola yang memiliki motivasi berprestasi (Haridito dan Widi, 2012). Tetapi setiap atlet sepak bola tentunya selalu memiliki permasalahan dengan menurunnya motivasi berprestasi untuk meraih prestasi yang ditargetkan. Terjadinya penurunan motivasi berprestasi ini tentunya bukan hanya melibatkan induk sepak bola atau pelatih sepak bola, melainkan atlet sepak bola ikut andil dalam hal tersebut. Hal ini dikarenakan rendahnya tingkat motivasi  berprestasi atlet sepak bola tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu menjadi atlet sepak bola yang profesional atau mencapai prestasi sebagai atlet sepak bola. 

Padahal hal tersebut dapat dicapai bila terdapat tujuan dan usaha yang seimbang dari para atlet sepak bola (Utami, 2013). Penurunan motivasi berprestasi terlihat pada salah satu tim sepak bola yaitu Persiraja, Hendri Susilo (2015) selaku pelatih dari Persiraja menilai bahwa terjadi penurunan motivasi berprestasi akibat dari batalnya kompetisi bulan April lalu, tanda-tanda penurunan terlihat ketika atlet sepak bola tertekan oleh serangan tim lawan, para atlet sepak bola tidak memiliki motivasi untuk bertahan cenderung untuk menunggu atau membiarkan saja dilihat pada putaran persiraja hanya sekali menang dan seterusnya dari klasmen pertama kalah.

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor penting dalam upaya pencapaian prestasi yang dilakukan manusia. Diantara penelitian mengenai motivasi berprestasi ialah penelitian yang dilakukan Wattimena (2015) menghasilkan bahwa tingkat motivasi berprestasi mempunyai hubungan yang bermakna sehingga motivasi berprestasi sangat berperan dalam meningkatnya prestasi pada penelitian tersebut.

Penelitian ini menjadi menarik karena adanya konsep pemikiran bahwa “Survei Motivasi Atlet Persiraja Dalam Meng Hadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Tahun 2022”. Pengertian survey (Story & Tait, 2019) pada umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atau populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok . Survei adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mencapai generalisasi dengan jalan membuat perbandingan kuantitatif dari data yang dikumpulkan. Metode ini tidak dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan dimana perbandingan kuantitatif itu tidak terdapat karena tekanan diberikan kepada perbandingan kuantitatif (Story & Tait, 2019) .

Istilah survei biasanya dirancukan dengan istilah observasi dalam pengertian sehari-hari. Pada hal kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda, walaupun keduanya merupakan kegiatan yang saling berhubungan. Menurut kamus Webster, pengertian survei adalah suatu kondisi tertentu yang menghendaki kepastian informasi, terutama bagi orang – orang yang bertanggung jawab atau yang tertarik ( Muhson, A. (2006:32).

Menurut Singarimbun dalam (Irfandi et al., 2021)survei yaitu “penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”. survei adalah aktivitas untuk mengestimasi sesuatu seperti: jumlah orang, persepsi atau pesan-pesan tertent.

Dari berbagai devinisi tentang survei tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa survei merupakan suatu aktivitas atau kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan suatu kepastian informasi (seperti : jumlah orang, persepsi atau pesan-pesan tertentu), dengan cara mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. (Rukin, 2019) motivasi dapat diartikan sebagai suatu kekuatan atau tenaga pendorong untuk melakukan sesuatu hal atau menampilkan sesuatu perilaku tertentu. Perumusan singkat dalam kaitan olahraga, diberikan oleh G. H. Sage dalam (Wati & Jannah, 2021) sebagai berikut, “Motivation can be defined simply as the direction and intensity of one’s effort”. Sesuai dengan teori kebutuhan, seseorang akan menampilkan sesuatu prilaku karena adanya kebutuhan akan sesuatu tersebut. Kebutuhan sendiri dipandang sebagai sesuatu kekurangan yang menyebabkan seseorang bertindak, berprilaku. Kebutuhan dapat dibedakan menjadi kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan fisiologis, sedangkan kebutuhan sekunder adalah kebutuhan psikologis. 

(Jufrizen & Hadi, 2021) Sistem kebutuhan sebagai dasar munculnya motivasi untuk bertingkah laku tersusun menjadi suatu sistem, yang disebut Sistem Bertingkat dari Maslou atau Maslaw’s hierarchy of needs, yaitu: (1) Physiological needs, yakni: makanan dan air. (2) Safety needs: perasaan aman, bebas, tidak terancam. (3) Belonging needs and love needs: merasa tertampung dan diterima dalam hubungan interpersonal. (4) Esteem needs: status, prestasi, dan keberhasilan. (5) Cognitive needs: pengetahuan, keinginan, dan pengertian. (6) Esthetic needs: keteraturan, keindahan, seni. (7) Selfactualization: realisasi dari potensi dan kepuasa diri. Motivasi merupakan suatu hal yang penting karena motivasi dapat memicu seseorang untuk melakukan suatu hal yang ingin dicapainya. Motivasi berperan memberikan dorongan kepada seseorang dalam mencapai tujuan dan keinginannya. Misalnya seorang atlet yang ingin memenangkan suatu kejuaraan, yang pada awalnya merasa kurang yakin akan kemampuannya maka dengan adanya motivasi baik yang muncul dari diri sendiri ditambah motivasi dari teman, pelatih, keluarga dan lingkungan maka atlet tersebut akan merasa semangat dan antusias dalam berlatih dan semakin siap dalam menghadapi kejuaraan. Menurut Irwanto dalam (Suharni, 2021) ciri-ciri motivasi dalam prilaku antara lain: 1) Penggerak prilaku menggejala dalam bentuk tanggapan-tanggapan yang bervariasi. 2) Kekuatan dalam efesiensi prilaku mempunyai hubungan yang bervariasi dengan kekuatan determinan. 3) Motivasi mengarahkan prilaku pada tujuan tertentu. 4) Penguatan positif (positive reinforcement) menyebabkan suatu perilaku tertentu cenderung untuk diulangi. 5) Kekuatan prilaku akan cenderung melemah apabila akibat dari perbuatan itu tidak enak. Motivasi dapat di bedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik yaitu sesuatu yang datang dari dalam diri sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu sesuatu yang datang dari lingkungan atau dari luar diri sendiri. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya pemberian pujian, hadiah, pemberian nilai dan faktor-faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong motivasional. Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal dari dalam diri seseorang. Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar kemungkinan memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Motivasi intrinsik dapat muncul sebagai suatu karakteristik atau ciri khas yang telah ada sejak seseorang dilahirkan. Jadi, motivasi intrinsik merupakan bagian dari sifat kepribadiannya, yang muncul karena adanya faktor endogen, faktor dunia dalam,atau luar faktor konstitusi, sesuatu bawaan, sesuatu yang ada, yang diperoleh ketika dilahirkan. Selain itu motivasi intrinsik juga dapat diperoleh melalui suatu proses belajar. Menurut (Juliya & Herlambang, 2021) Seseorang meniru atau melakukan imitasi terhadap tingkah laku orang lain yang menghasilkan sesuatu yang menyenangkan secara gradual atau bertahap. “Saya ingin menang dan menjadi juara seperti atlet itu”. Dalam upaya memelihara tingkat motivasi atlet agar selalu stabil, maka diperlukan cara-cara untuk meningkatkan motivasi selama proses latihan. Menurut Singgih D. Gunarsa dalam (Chadiri et al., 2017) cara-cara untuk meningkatkan motivasi. Aspek-aspek yang mempengaruhi atau menentikan intensitas motivasi dikenal dengan sebagai dimensi motivasi. (Nova & Wati, 2019) membagi dinemsi motivasi menjadi 4 bagian, yaitu: (1) Atlet itu sendiri. (2) Hasil penampilan. (3) Suasana pertandingan. (4) Tugas atau penampilan.
Menurut  Muhammad Ali Luwari dalam (Widodo, 2014), latihan adalah suatu proses kerja yang harus dilakukan secara sistematis, berkesinambungan, dan makin lama jumlah beban yang digunakan semakin bertambah. Menurut Harsono dalam (Irwanto & Romas, 2019), latihan atau training adalah suatu proses berlatih yang sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang, dan yang kian hari jumlah beban latihannya kian bertambah.

Menurut Bompa dalam (Irfandi et al., 2021) latihan adalah aktivitas olahraga yang sistematik dalam waktu yang lama, ditingkatkan secara progresif dan individual yang mengarah kepada ciri-ciri fungsi psikologis dan fisiologis manusia untuk mencapai sasaran yang ditentukan.

Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara teratur guna mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Tujuan  utama  latihan  dalam olahraga prestasi adalah untuk mengembangkan kemampuan biomotorik ke standar yang paling tinggi, atau dalam arti fisiologis atlet berusaha mencapai tujuan perbaikan sistem organisme dan fungsinya untuk mengoptimalkan prestasi atau penampilan olahraganya. Berkaitan dengan latihan (Vanagosi D & Dewi P C, 2019) dalam seri bahan penataran pelatih tingkat muda/madya dikatakan, berlatih atau latihan ialah suatu proses penyempurnaan kualitas atlet secara sadar untuk mencapai prestasi maksimal dengan diberi beban latihan fisik dan mental secara teratur, terarah, bertahap, meningkat, berkesinambungan dan berulang-ulang waktunya. Menurut (Fitria Yulianto, 2018) bahwa, latihan adalah suatu proses yang sistematis secara berulang- ulang,  secara  tetap  (ajeg) dengan  selalu  memberikan  peningkatan beban latihan. Hal senada dikemukakan Andi Suhendro (1999: 3-4) berpendapat, latihan (training) merupakan proses kerja yang sistematis dan dilakukan secara berulang-ulang dengan beban latihan yang makin meningkat. Pengertian latihan yang dikemukakan tiga ahli tersebut pada prinsipnya mempunyai pengertian yang hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa, latihan (training) merupakan proses kerja atau berlatih yang sistematis dan kontinyu, dilakukan secara berulang-ulang dengan beban latihan yang semakin meningkat. Latihan yang sistematis merupakan program latihan yang direncanakan secara matang, dilaksanakan sesuai jadwal menurut pola yang telah ditetapkan, dan evaluasi sesuai dengan alat yang benar.

Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang di dalam pelaksanaannya dilakukan oleh dua tim. Setiap tim terdiri atas 11 pemain (kesebelasan). Setiap pemain bebas memainkan bola dengan seluruh anggota badan kecuali dengan tangannya. Bagi penjaga gawang bebas memainkan bola dengan semua anggota badannya didalam daerah  hukuman. Sepakbola merupakan jenis permainan yang memiliki tujuan yang sederhana, yaitu berusaha memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan berusaha untuk menggagalkan serangan lawan atau menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola. Kerjasama yang kompak dalam satu tim akan meningkatkan kualitas permainan dan memenangkan pertandingan. Menurut Syahputra, I. (2016:34) sepakbola adalah suatu permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Dalam perkembangan ini permainan sepakbola dapat dimainkan di luar lapangan (out door) dan di dalam ruangan tertutup (in door). Menurut Tarju, T., & Wahidi, R. (2017: 72) sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawang dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan bola. Di dalam memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. Teknik dasar dalam sepakbola sangatlah kompleks. Menurut Soedjono, dkk. Dalam (Saputra & Is, 2021) teknik dasar dalam sepakbola meliputi: (1) menendang (kicking), (2) menghentikan (stopping), (3) menggiring (dribbling), (4) menyundul (heading), (5) merampas (tackling), (6) lemparan ke dalam (throw-in), (7) menjaga gawang (keeping).

Persatuan Sepak Bola Indonesia Kutaraja Banda Aceh atau sering disingkat Persiraja Banda Aceh adalah sebuah klub sepak bola Indonesia asal Kota Banda Aceh, ibu kota Aceh. Kutaraja merupakan nama lama Kota Banda Aceh yang sekarang menjadi Kecamatan Kuta Raja. Klub ini didirikan pada tanggal 28 Juli 1957 dan telah mengikuti berbagai kompetisi sepak bola tanah air. Prestasi terbaik yang dicapai Persiraja yakni tampil sebagai juara perserikatan pada tahun 1980. Di babak final yang berlangsung di Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK), Senayan, Jakarta, Persiraja sukses mengalahkan Persipura Jayapura dengan skor 3-1. Kala itu, 2 gol Persiraja berhasil disarangkan oleh Bustamam dan 1 gol lainnya dicetak oleh Rustam Syafari.

Pada musim 2008/2009 Persiraja bermain di Divisi Utama Liga Indonesia. Persiraja terkenal dengan permainan taktis dan kerasnya, terutama saat bermain di kandangnya yang terkenal angker bagi tim-tim lawan yang bermain di Kota Banda Aceh.

Salah satu yang membuat Persiraja sulit dikalahkan di kandangnya sendiri adalah dukungan luar biasa yang ditunjukkan oleh para penonton dan suporter mereka yang dikenal dengan SKULL (Suporter Kutaraja Untuk Lantak Laju).

Persiraja berhasil mengangkat marwah persepakbolaan Aceh yang sebelumnya tenggelam akibat Konflik Aceh dengan menjadi juara 2 Divisi Utama Liga Indonesia 2010–2011 setelah kalah tipis dengan skor 1-0 di partai final oleh tim asal Daerah Istimewa Yogyakarta, Persiba Bantul. Dengan lolosnya Persiraja sebagai runner-up, maka untuk musim 2011/2012 Persiraja bermain di kasta tertinggi kompetisi sepak bola Indonesia yang lebih dikenal LSI.

Namun pada pertengahan tahun 2011, terjadi kisruh di tubuh PSSI (Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia) dikarenakan kepengurusan yang saat itu dipegang oleh rezim Nurdin Halid dianggap gagal memajukan prestasi sepak bola Indonesia. Lalu PSSI akhirnya membentuk kepengurusan yang baru dan diketuai oleh Djohar Arifin Husin. Nama kompetisi pun berubah, yang dulunya LSI kemudian diganti nama dengan IPL (Indonesian Premier League) atau Liga Prima Indonesia.

Dengan terbentuknya kepengurusan PSSI yang baru serta mewajibkan tim-tim sepak bola agar tidak menggunakan dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) pada era industri sepak bola modern, maka pada bulan Agustus tahun 2011 Persiraja melakukan kerjasama merger bersama Aceh United yang merupakan tim peserta Liga Primer Indonesia (LPI) asal Aceh dan berada di bawah naungan PT. Aceh Sportindo Mandiri untuk mengarungi kompetisi Liga Prima Indonesia 2011–2012.

Pada musim 2015/2016 Persiraja ikut terkena imbas dari permasalahan PSSI dan Pemerintah Pusat, Pemain Persiraja tidak mendapatkan gaji dan klub kekurangan sponsor yang menjadikan Pemain Persiraja tidak mendapatkan kepastian masa depan akibat dari penghentian sementara liga-liga di Indonesia.

Tahun 2017, adalah awal mula bagi persepakbolaan Indonesia berjalan setelah terkena sanksi FIFA. Persiraja Banda Aceh memulai musim di Liga 2, dan gagal melaju Liga 1 setelah di sesi grup 1 setelah kalah 1 poin dari PSMS Medan di akhir musim. Persiraja mampu bertahan di Liga 2, dengan memimpin juara Grup E di Play Off 2 dan tidak didegradasi ke Liga 3.

Pada Liga 2 2018, Persiraja berhasil memperoleh posisi ke-2 di klasemen Grup Wilayah Barat dan melaju ke babak-2 yang menggabungkan 4 tim yang memperoleh poin tertinggi dari 2 Wilayah Barat&Timur Liga 2. Namun Persiraja hanya mampu mendapatkan posisi ke-3 di Grup B kalah 1 Poin dari Persiraja dan Persita Tangerang, yang menggagalkan Persiraja selangkah dari memasuki Liga 1.

Pada musim Liga 2 2019, Persiraja berhasil menjadi juara 3 setelah di pertandingan perebutan tempat ketiga mengalahkan Sriwijaya FC 1-0. Dan berhak promosi ke Liga 1 2020.  Persiraja Banda Aceh bermarkas di Stadion Harapan Bangsa yang beralamat di Jalan Sultan Malikul Saleh No. 97 Gampong Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh. Tim ini memiliki julukan Laskar Rencong dengan motto Lantak Laju (Hajar Terus). Persebakbolaan di Banda Aceh menjadi hidup dengan kehadiran Persiraja Banda Aceh dan didukung oleh para tifosi penggemar sepak bola Aceh yang terus bertambah.

METODE PENELITIAN


Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan menggunakan metode survei. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. Ciri khas metode survei adalah data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner dengan pendekatan formal (Arikunto, 2019: 245). Kuisioner merupakan salah satu ciri dari suatu penelitian kualitatif yang mengumpulkan dan mencatat data yang diperoleh dari angket yang telah diisi  oleh atlet persiraja.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Dari keseluruhan pelaksanaan penelitian Tingakat Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Tahun 2022, yang pada akhir dapat diperoleh data dalam bentuk kuantitatif berupa skor yang menghasilkan angka taraf Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua adapun data-data  tersebut selanjutnya ditabulasi ke dalam tabel data  kuantitatif sebagai berikut. 

Hasil Penelitian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam penelitian mengukur dengan jumlah responden sebanyak 15 Atlet Persiraja dan 23 butir soal pernyataan, rentang skor 1 – 4.  Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 23 median = 4, modus = 4. Selanjutnya data yang didapatkan dibuat pengkategorian atau kelompok menurut tingkatan yang tersedia, yaitu terdiri dari 4 kategori sebagai berikut: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Tabel pendistribusian hasil penelitian terhadap Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Deskripsi Tingkat Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua
	Kategori 
	Jumlah 
	Persen (%)

	Sangat Setuju 
	248
	72

	Setuju
	61
	18

	Tidak Setuju
	27
	8

	Sangat Tidak Setuju
	9
	3

	Jumlah
	345
	100


Berdasarkan distribusi frekuensi tabel diatas. Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua adalah sebagai  berikut:
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Berdasarkan tabel di atas bahwa Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam kategori “Sangat Setuju ” 248 responden atau presentase 72%, kategori “Setuju”61 responden atau presentase 18%, kategori “Tidak Setuju” 27 responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 9 responden atau presentase 3%,. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua menyatakan Sangat Setuju para atlet memiliki rasapercaya diri optimis untuk menang walaupun putaran pertama satu kali menang satukali seri dan lainnya kalah. Pada putaran kedua merasa optimis menang karenan dilatih oleh pemain asing motivasi dan trategi yang di berikan sangat membantu atlet untuk percaya diri dalam menghadapi putaran kedua liga 1
Faktor-faktor dari Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua diuraikan sebagai berikut:

a. Faktor intrinsik 
Hasil analisis Faktor intrinsik atau kualitas berwujud dari Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua diukur menggunakan 9 butir soal, dengan rentang skor 1 sampai 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 9. Hasil persentasi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Tingkat Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua
	Kategori 
	Jumlah 
	Persen (%)

	Sangat Setuju 
	91
	67

	Setuju
	26
	19

	Tidak Setuju
	11
	8

	Sangat Tidak Setuju
	7
	5

	Jumlah
	135
	100


Berdasarkan distribusi frekuensi tabel diatas. Tingakat Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua sebagai  berikut:
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Berdasarkan tabel di atas bahwa Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua  Pada factor intrinsik dalam kategori “Sangat Setuju ” 91 jawaban dari responden atau presentase 67%, kategori “Setuju” 92 jawaban dari responden atau presentase 37%, kategori “Tidak Setuju” 11 jawaban dari responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 7 responden atau presentase 5%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian tingkat Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua menyatakan Sangat Setuju,  semuat atlet sangat antusias dalam berlatih untuk menghadapi putaaran kedua liga I persiapan demi persiapan di persiapkan oleh pelatih, atlet, dan official persiraja. Ada pun yang dipersiapkan oleh atlet menjaga kondisi fisik, mengasah skill, serta mempersiapkan mental dalam menghadapi babak putaran liga I putaran kedua.

b. Faktor ekstrinsik 

Hasil analisis Faktor ekstrinsik Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua  diukur menggunakan 13 butir soal, dengan rentang skor 1 sampai 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 14. Hasil statistik dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi Tingkat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua  

	Kategori 
	Jumlah 
	Persen (%)

	Sangat Setuju 
	150
	77

	Setuju
	30
	15

	Tidak Setuju
	13
	7

	Sangat Tidak Setuju
	2
	1

	Jumlah
	195
	100


Berdasarkan distribusi frekuensi tabel diatas. Tingkat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Pada indikator Metode latihan adalah sebagai  berikut:
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Berdasarkan tabel di atas bahwa Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua  Pada factor ekstrinsik dalam kategori “Sangat Setuju ” 150 jawaban dari responden atau presentase 77%, kategori “Setuju” 30 jawaban dari responden atau presentase 15%, kategori “Tidak Setuju” 13 jawaban dari responden atau presentase 7%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 2 responden atau presentase 1%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Pada menyatakan Sangat Setuju  memiliki rasapercaya diri optimis saat bermain akan membuat hasil yang baik. Dilihat dari kemampuan skil pemain asing yang direkrut oleh persirajan dalam memerkuat tim dan juga pelatih asing yang mengajarakan metode latihan yan berbeda banyak motivasi yang diberikan, dalam permainan sepak bola pelatih mengajurkan untuk bermain bagu.

3.2 Pembahasan 

Santrock (2013) motivasi berperestasi adalah dorongan untuk menyelesaikan sesuatu, agar mencapai suatu standart dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan pencapian kesukesan. Sama dengan pendapat McClelland (2012) motivasi berprestasi tinggidapat dijadikan dasar utama bagi seseorang dalam pencapaian sebuah tujuan. Pengertian kebutuhan untuk berprestasi adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien..
Hasil Penelitian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam penelitian mengukur dengan jumlah responden sebanyak 15 Atlet Persiraja dan 23 butir soal pernyataan, rentang skor 1 – 4.  Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 23 median = 4, modus = 4. Selanjutnya data yang didapatkan dibuat pengkategorian atau kelompok menurut tingkatan yang tersedia, yaitu terdiri dari 4 kategori sebagai berikut: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Tabel pendistribusian hasil penelitian terhadap Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua.

Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam kategori “Sangat Setuju ” 248 responden atau presentase 72%, kategori “Setuju”61 responden atau presentase 18%, kategori “Tidak Setuju” 27 responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 9 responden atau presentase 3%,. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua menyatakan Sangat Setuju para atlet memiliki rasapercaya diri optimis untuk menang walaupun putaran pertama satu kali menang satukali seri dan lainnya kalah. Pada putaran kedua merasa optimis menang karenan dilatih oleh pemain asing motivasi dan trategi yang di berikan sangat membantu atlet untuk percaya diri dalam menghadapi putaran kedua liga 1
Faktor-faktor dari Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua diuraikan sebagai berikut:

Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 9. Hasil persentasi dapat dilihat sebagai berikut:. Berdasarkan distribusi frekuensi tabel diatas. Tingakat Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua sebagai berikut:. Berdasarkan tabel di atas bahwa Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Pada factor intrinsik dalam kategori “Sangat Setuju ” 91 jawaban dari responden atau presentase 67%, kategori “Setuju” 92 jawaban dari responden atau presentase 37%, kategori “Tidak Setuju” 11 jawaban dari responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 7 responden atau presentase 5%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian tingkat Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua menyatakan Sangat Setuju, semuat atlet sangat antusias dalam berlatih untuk menghadapi putaaran kedua liga I persiapan demi persiapan di persiapkan oleh pelatih, atlet, dan official persiraja.

Hasil analisis Faktor ekstrinsik Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua diukur menggunakan 13 butir soal, dengan rentang skor 1 sampai 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 14. Berdasarkan tabel di atas bahwa Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Pada factor ekstrinsik dalam kategori “Sangat Setuju ” 150 jawaban dari responden atau presentase 77%, kategori “Setuju” 30 jawaban dari responden atau presentase 15%, kategori “Tidak Setuju” 13 jawaban dari responden atau presentase 7%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 2 responden atau presentase 1%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua Pada menyatakan Sangat Setuju memiliki rasapercaya diri optimis saat bermain akan membuat hasil yang baik.

Santrock (2013) motivasi berperestasi adalah dorongan untuk menyelesaikan sesuatu, agar mencapai suatu standart dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan pencapian kesukesan. Pengertian kebutuhan untuk berprestasi adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien.. Hasil Penelitian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam penelitian mengukur dengan jumlah responden sebanyak 15 Atlet Persiraja dan 23 butir soal pernyataan, rentang skor 1 – 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 23 median = 4, modus = 4. 
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan data yang diperoleh, hasil surve hasil surve bahwasanya Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua. Pengertian kebutuhan untuk berprestasi adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien. Hasil Penelitian Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam penelitian mengukur dengan jumlah responden sebanyak 15 Atlet Persiraja dan 23 butir soal pernyataan, rentang skor 1 – 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 23 median = 4, modus = 4. Motivasi Atlet Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua dalam kategori “Sangat Setuju ” 248 responden atau presentase 72%, kategori “Setuju”61 responden atau presentase 18%, kategori “Tidak Setuju” 27 responden atau presentase 8%, kategori “Sangat Tidak Setuju” 9 responden atau presentase 3%,. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 9. Hasil analisis Faktor ekstrinsik Tingakat Motivasi Bertanding Atlet Sepakbola Persiraja Dalam Menghadapi Kompetisi Liga I Putaran Ke Dua diukur menggunakan 13 butir soal, dengan rentang skor 1 sampai 4. Hasil analisis statistik data diperoleh mean = 14.
4.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang penelitisampaikan adalah sebagai berikut:

1. Pelatih membuat suasana latihan di lapangan bisa lebih bervariasi agar atlet merasa lebih semangat. Seta  Sangat Setuju  memberikan nasehat atau semangat untuk bertanding.

2. Bagi Atlet, untuk terus berlatih/ bermain walupuntidak ada penonton ditribun tetapi masih masyak yang melihat permainan di televisi. 

3. Bagi pembaca, hendaknya hasil penulisan penelitian ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi penelitian selanjutnya untuk bidang yang sama.
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